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Amanah UU No 20 Th 2003 tentang 

Sisdiknas)  pasal 3: 

 Fungsi pendidikan nasional untuk  
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa,  

 Tujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  



PENDIDIKAN KEJURUAN 
(UU  No 20 Th 2003 tentang  Sisdiknas, Pasal 15) 

 Pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu, sedangkan  

 Pendidikan kejuruan merupakan 

penyelenggaraan jalur pendidikan formal 

yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan 

tingkat menengah, yaitu: pendidikan 

menengah kejuruan yang berbentuk Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). 

 



PENDIDIKAN VOKASI 
(UU  No 20 Th 2003 tentang  Sisdiknas, Pasal 15) 

 Pendidikan vokasi merupakan pendidikan 
tinggi yang mempersiapkan peserta didik 
untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian 
terapan tertentu maksimal setara dengan 
program sarjana.  

 Pendidikan vokasi merupakan 
penyelenggaraan jalur pendidikan formal yang 
diselenggarakan pada pendidikan tinggi, 
seperti: politeknik, program diploma, atau 
sejenisnya 
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1. Communication in the mother tongue 
2. Communication in a foreign language 
3. Mathematical literacy and basic 

competences in science and  
technology 

4. Digital competence 
5. Learning toleanr 



Vision of Society 

Theoretical element of  key 
competencies 

Demands of life 

HUMAN RIGHTS 

SUSTAINABILITY 
PRODUCTIVITY 

EQUALITY 

DEMOCRATIC VALUES 

TECHNOLOGY 

DIVERSITY 

MOBILITY 

RESPONSIBILITY 

GLOBALIZATION 

REFLECTIVITY 

Interact In 

Heterogeneous  

Groups 

 

Act 

Autonomously 

 

Use tools 

interactively 

Successful 
life 

Well 
functioning 

society 

DeSeCO’s overarchingconceptual framework 



 The ability to relate well to others; 

 The ability to co-operate; 

 The ability to manage and resolve conflict; 

 The ability to act within the „big picture‟; 

 The ability to form and conduct life plans and personal 
projects; 

 The ability to defend and assert one‟s rights, interests, limits 
and needs; 

 The ability to used language, symbols and text interactively; 

 The ability to use knowledge and information interactively; 

 The ability to use (new) technology interactively.  

(Chinien-Singh, 2009). 



1. critical thinking and problem solving;  

2. collaboration across networks and leading by 

influence; 

3. agility and adaptability;  

4. initiative and entrepreneuralism;  

5. effective oral and written communication;  

6. accessing and analyzing information; dan  

7. curiosity and imagination.  





 Pembelajaran untuk bekerja (learning for work),  

 Pembelajaran tentang bekerja (learning about work),  

 Pemahaman sifat dasar bekerja (understanding the 
nature of work).  

 Teknologi sebagai obyek (technology-as-object),  
 Teknologi sebagai pengetahuan (technology-as-

knowledge),  
 Teknologi sebagai proses (technology-as-process),  
 Teknologi sebagai kemauan (technology-as-volition).  



 Mempersiapkan peserta didik memasuki 
lapangan kerja 

 Didasarkan kebutuhan dunia kerja 

 Menguasai kompetensi yg dibutuhkan duniakerja 

 Kesuksesan siswa pada “hands-on” atau 
performa kerja 

 Responsif dan antisipatif terhadap kemajuan 
teknologi 

 Learning by doing and hands on experience 

 Membutuhkan fasilitas mutakhir untuk praktek 

 Mengembangkan critical thinking, higher order 
thinking, problem solving skills 

 Investasi dan operasional beaya tinggi 



 Diklat dasar kompetensi kejuruan tidak 
diajarkan secara mendasar 

 Kesalahan diterima dan dimaafkan sebagai 
suatu kewajaran 

 Mutu hasil kerja dibiarkan tanpa standar mutu 
 Guru yang lemah mutunya ditugaskan mengajar 

ditingkat awal 
 Alat praktek yang sudah tua, tidak standar 
 Dalam praktek Siswa dibiarkan bekerja dengan 

cara yang salah 
 dsb  




